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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini adalah penelitian yang menguji tentang faktor – faktor yang 

mempengaruhi audit report lag. Faktor – faktor yang diduga mempunyai 

pengaruh terhadap audit report lag adalah profitabilitas, tekanan pihak eksternal 

yang diukur dari tingkat leverage, ukuran perusahaan, kondisi laba / rugi dan opini 

auditor. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan manufaktur dari tahun 2009 – 2013 yang diperoleh seluruhnya dari 

bursa efek indonesia dan relasi. 

 

5.1 KESIMPULAN 

penelitian ini menggunakan variabel dependent audit report lag. 

Audit report lag adalah jarak antara tahun tutup buku dari sebuah laporan 

keuangan dengan diselesaikannya proses audit, yang kemudian laporan 

akan di publikasikan ke para pemangku kepentingan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah adanya pengaruh 

profitabilitas, tekanan pihak eksternal, kondisi laba / rugi, ukuran 

perusahaan dan opini auditor terhadap audit report lag di perusahaan 

manufaktur.  

Rata – rata audit report lag  pada perusahaan manufaktur adalah 

74,12 hari, rata – rata ini tidak jauh berbeda dengan rata – rata pada 

penelitian sebelumnya. 
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 Dalam penelitian ini kami menggunakan uji regresi berganda, 

dimana sebelum melakukan regeresi terlebih dahulu data di uji asumsi 

klasik agar mengetahui apakah data terbebas dari penyakit – penyakit 

asumsi klasik. Berdasarkan uji normalitas data tidak terdisribusi normal, 

telah dilakukan beberapa usaha untuk membuatnya menjadi normal 

namun berdampak pada pengurangan data yang besar. selain uji 

normalitas data juga melakukan uji autokorelasi, multikolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas. 

Data dalam penelitian ini terbebas dari autokorelasi dan penyakit 

multikolinearitas, namun untuk uji heteroskedastisitas dari kelima 

variabel hanya variabel ukuran perusahaan yang terkena penyakit 

hetersokedastisitas. Pengujian selanjutnya adalah uji F yang menjelaskan 

bahwa variabel profitabilitas, leverage, laba/rugi, ukuran perusahaan dan 

opini auditor dapat mempengaruhi audit report lag secara bersama – 

sama. R2 yang tejadi adalah 8,6 persen artinya bahwa variabel 

profitabilitas, leverage, laba/ rugi, ukuran perusahaan dan opini auditor 

dapat menjelaskan variabel audit report lag sebesar 8,6 persen, 

sedangkan sisanya yaitu 91,4 persen dijelaskan oleh faktor lain diluar 

audit report lag. 

Berdasarkan uji T, dari kelima variabel independent hanya tiga 

variabel yang memberikan pengaruh yang signifikan secara parsial. 

Variabel tersebut adalah leverage, ukuran perusahaan dan opini auditor. 

variabel yang tidak memberikan pengaruh adalah profitabilitas dan 
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kondisi laba / rugi. Tingkat leverage memberikan pengaruh yang 

signifikan diduga karena auditor memberikan fokus yang lebih terhadap 

proses audit pada perusahaan yang mempunyai tingkat leverage tinggi, 

selain itu kemungkinan ada perluasan lingkup audit sehingga 

membutuhkan proses yang lebih panjang dari sebelumnya. Ukuran 

perusahaan mempunyai pengaruh terhadap audit report lag karena ada 

perbedaan yang jauh antara perusahaan kecil dan perusahaan besar. 

Perusahaan besar memiliki sumber informasi yang lebih mudah 

untuk di akses, memiliki pengendalian yang komplek, sumber daya 

bagian akuntansi yang memadai serta tekanan dari pihak eksternal seperti 

investor, pemerintah dan pengelola modal. Sehingga memberikan laporan 

keuangan dengan segera dan memperkecil audit report lag. Sedangkan 

pada perusahaan kecil mereka tidak memiliki kekompleksitasan seperti 

pada perusahaan berukuran besar, mereka tidak mendapatkan tuntutan 

dari pihak investor atau pihak lainnya. Sehingga mereka cenderung 

bersantai dalam pembuatan laporan keuangan yang akan berdampak 

besarnya audit report lag. 

Opini auditor memberikan pengaruh terhadap audit report lag, 

karena opini dengan pendapat wajar tanpa pengecualian memberikan 

kemudahan dalam auditor memperoleh informasi untuk melakukan audit, 

sehingga kinerja audit dapat segera diselesaikan dan memperkecil audit 

report lag. Sedangkan opini selain wajar tanpa pengecualian 

membutuhkan proses yang lebih panjang seperti dilakukannya negosiasi 
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baik dengan pihak perusahaan atu pihak dari Kantor Akuntan Publik, 

selain itu kemungkinan yang bisa terjadi pihak manajemen perusahaan 

tidak memberikan informasi yang memadai, melakukan pembatasan 

dalam pemeriksaan, kemungkinan kondisi yang ekstrem adalah terdapat 

konflik antara auditor dan pihak perusahaan. 

Ketiganya memberikan keterkaitan terhadap teori sinyal dimana 

pada akhirnya suatu keterlambatan atau ketepatan waktu dalam 

pempublikasian laporan keuangan memberikan sinyal baik positive 

maupun negative bagi investor khususnya ataupun masyarakat pada 

umumnya. Selain teori sinyal, teori agensi juga terkait dalam hubungan 

ini karena laporan keuangan adalah sebagai bentuk pertanggung jawaban 

dari pihak agen terhadap principal dimana untuk mengantisipasi adanya 

asymetri informasi. Pihak prinsipal membutuhkan assurance untuk dapat 

percaya dengan laporan keuangan yang dibuat oleh para agen karena 

pihak agen memiliki banyak informasi dibanding pihak prinsipal, dan hal 

ini dapat mendorong adanya fraud financial statement. 

Variabel profitabilitas dan kondisi laba / rugi tidak memberikan 

pengaruh terhadap audit report lag diduga karena mendapatkan auditor 

yang kurang kompeten dalam melakukan proses audit, dan sistem 

otorisasi dari perusahaan yang tidak memberikan informasi sesuai 

dengan kebutuhan auditor sehingga mereka perlu mencari informasi yang 

mereka butuhkan. Adanya perubahan nilai profitabilitas yang drastis, 

baik yang bersifat peningkatan ataupun yang bersifat penurunan juga 
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mengakibatkan auditor untuk lebih fokus sehingga proses audit menjadi 

lebih lama.  

 

5.2 KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang tidak dapat dikatakan 

penelitian yang sempurna, terdapat keterbatasan – keterbatasan yang 

menjadikan penelitian ini jauh dari sempurna. Beberapa keterbatasan ini 

diharapkan dapat berkurang untuk penelitian selanjutnya. 

 

1. Dalam penelitian ini data tidak terdistribusi normal, data yang 

digunakan adalah data awal karena memiliki nilai signifikansi 

yang terbaik. 

2. Karena data yang digunakan bersumber dari data sekunder, 

banyak laporan keuangan dari tahun 2009 tidak dapat di 

temukan di Bursa Efek Indonesia melalui www.idx.com jadi 

bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan periode 

yang terbaik dimana data tidak mengalami penghapusan yang 

berlebih. 

3. Terdapat satu variabel yaitu ukuran perusahaan yang 

mengalami heteroskedastisitas yaitu ukuran perusahaan 

dikarenakan didalam variabel ini mengandung ukuran baik 

kecil, sedang atau besar sehinggan variasinya terlalu banyak. 

 

http://www.idx.com/
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5.3 SARAN 

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan ini adapun 

saran – saran yang dapat diberikan kepada pihak yang terkait : 

 

1. Bagi investor agar juga memperhatikan faktor – faktor lain 

untuk mengambil keputusan sebelum menginvestasi pada suatu 

perusahaan. Audit report lag cukup mampu memberikan 

gambaran bagaimana perusahaan tersebut bekerja. 

2. Bagi auditor dengan memperhatikan bagaimana keadaan 

perusahaan melalui laporan keuangan dapat dijadikan acuan 

dalam membuat perencanaan audit. Sehingga tidak 

memperpanjang audit report lag. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan sampel dengan 

jenis industri yang beragam, tahun periode yang terbaru dan 

menggunakan variabel yang terkait dengan para auditor. 
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